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Artikel ini membahas mengenai Lao She sebagai penulis dalam polemik literasi politik Cina pada tahun
1930-an. Polemik Literasi Cina merupakan sebuah fase yang terjadi pada bidang sastra Cina yang memiliki
keterkaitan erat dengan bidang politik yang terjadi sepanjang tahun 1920 hingga 1930-an. Kecenderungan
kaum intelektual Cina untuk mengikutsertakan relevansi sosial dan politik dalam karya sastra mereka pada
periode ini merupakan sebuah perwujudan hasil dari adaptasi zaman yang terjadi secaraterus-menerus
terhadap sastra Cina. Perebutan legitimasi politik yang terjadi di Cina menyebabkan kaum intel ektual
mencurahkan ide politik masing-masing demi mengatasi isu nasional. Hasil analisis data-data sejarah yang
digunakan menunjukkan bahwa Lao She, sebagai penulis Cina periode tersebut, menunjukkan posisinya
dalam polemik literasi politik Cina dengan bersikap netral tanpa sekalipun memasukkan ideologi politik
tertentu dalam karya tulisannya. Di tengah maraknya promosi ideologi politik dalam sastra Cina periode
1930-an, Lao She memilih langkah yang berbeda dan menunjukkan keprihatinan terhadap keberlangsungan
nasional Cinamelaui sudut pandang yang lebih dekat dengan masyarakat kelas menengah ke bawah.

...... This article discusses Lao She as awriter in the polemic of Chinese political literacy in the 1930s. The
Chinese Literacy Polemic is a phase that occursin the Chinese literature field which has a close relationship
with the political field that occurred during the 1920s to 1930s. The tendency of Chinese intellectualsto
include socia and political relevance in their literary worksin this period is a manifestation of the result of
the continuous adaptation of the Chinese literatur to different ages and time. The struggle for political
legitimacy that occurred in China caused intellectuals to devote their career to promote each own political
ideas to overcome the national issues. The results of the analysis of historical data used show that Lao She,
as a Chinese writer during that period, demonstrated his position in the polemic of Chinese political literacy
by being neutral without even including any particular political ideology in hiswritings. In the midst of the
widespread promotion of political ideology in Chinese literature in the 1930s, Lao She took a different path
and expressed concern for China's national survival through a closer perspective to the lower middle class.
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